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Perintahkan Anggaran Untuk Produk Lokal

JAKARTA--Presiden Joko Wido-
domemerintahkan penggunaan40
persen Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN), Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) serta anggaran BUMN un-
tuk belanja barang-barang buatan
dalam negeri.

“Tidakusah muluk-muluk, dibel-
okkan 40 persen saja, 40 persen saja
itu bisa men-trigger pertumbuhan
ekonomi kita dari pemerintah
(pusat) dan pemerintah daerah
bisa 1,71 persen,” kata Presiden
Joko Widodo di Bali, Jumat, dilansir
Antara.

Presiden Joko Widodo menyam-
paikan hal tersebut dalam acara
“AksiAfirmasi Bangga Buatan Indo-
nesia” yang juga dihadiri oleh para
menteri kabinet Indonesia Maju
serta para gubernur di Indonesia.

“Cek yang terjadi, sedih belinya

barang-barang impor semua, pa-
dahal kita memiliki (produk dalam
negeri). Anggaran pengadaan
barang dan jasa untuk modal di
pusat itu Rp526 triliun, sedangkan
Pak Gubernur, Pak Bupati, Pak
Wali Kota ada Rp535 triliun, lebih
gededaerah. Sekalilagisayaulang,
pusat Rp526 triliun, daerah Rp535
triliun, BUMN jangan lupa saya
detailkan Rp420 triliun, ini duit
gedebanget, besarsekali,” ungkap
Presiden.

Presiden menyebutkan bila
sebanyak 40 persen anggaran
tersebutdigunakan untukbelanja
produkbuatandalamnegerimaka
belanja BUMN dapat mendong-
krak pertumbuhan ekonomi
hingga 0,4 persen dan daribelanja
APBN dan APBD dapat mendor-
ong pertumbuhan ekonomi 1,5
sampai 1,7 persen.

“Ini kan 2 persen lebih,
tidak usah cari ke mana-
mana, tidakusah cariinvestor,
kita diam saja tapi konsisten
beli barang yang diproduksi
pabrik-pabrik, industri-in-
dustri, UKM-UKM kita kok
tidak kita lakukan? Bodoh

sekalikalaukitatidakmelaku-
kan ini,” tegas Presiden.
Presiden Jokowi pun me-
minta agar kementerian dan
pemdatidakmelanjutkantra-
disi untuk membeli barang-
barang impor.
“Belibarang-barangimpor

mau kita terus-teruskan?
Ndak. Ndak bisa. Kalau kita
belibarangimpor, bayangkan
bapak ibu kita beri pekerjaan
ke negara lain, duitkita, capi-
tal outflow keluar, pekerjaan
ada di sana, bukan di sini,’
ungkap Presiden. (ant)
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PRODUK :
Pengunjung
mengamati
produk dalam
negeri yang
dipamerkan

saat Business
Matching Belanja
Produk Dalam
Negeri 2022 di
Nusa Dua, Ba-
dung, Bali, Kamis
(24/3).
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